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BAB V 

PENUTUP 

1.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan dari penelitian ini yang menguji tentang pengaruh perputaran 

kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas 

(ROA) pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020 – 2022. Dari tiga hipotesis yang  diajukan, 

berikut kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel perputaran kas tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). 

2. Variabel perputaran piutang tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). 

3. Variabel perputaran persediaan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). 

1.2 IMPLIKASI TEORITIS  

Menurut Kasmir (2019:140) perputaran kas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan 

(utang) dan biaya – biaya yang berkaitan dengan penjualan. Menurut Prihadi 

(2020:151) perputaran piutang adalah kemampuan perusahaan dalam 

mengenani penjualn kredit dan kebijakannya. Menurut Perputaran persediaan 
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merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang 

ditanamkan dalam sediaan (investori) ini berputar dalan suatu periode (Kasmir 

2019 :182). Menurut Agnes Swar (donnie Rahardian 2017) Return on equity 

adalah rasio untuk mengetahui kemampuan manajemen dalam menghasilkan 

net income net income (laba bersih sebelum pajak)  ditinjau dari sujud equity 

capitalnya sedangkan Retrun on assets adalah rasio untuk mengathui 

kemampuan manajemen dalam mengelolah aktiva yang dikuasainya untuk 

menghasilkan berbagi berbagai pendapatan. 

1.3 IMPLIKASI TERAPAN  

Berdasarkan hasil temuann dalam penelitian ini, maka peneliti ingin 

mengemukakan beberapa hal penting sebagai berikut: 

1. Perputaran kas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan. Dalam 

penelitian ini variabel perputaran kas berpengaruh terhadap 

profitabilitas. sehingga perusahaan perlu memperhatikan kebijakan 

kas yang telah ditetapkan perusahaan agar lebih efektif. 

2. Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa lama penangihan piutang dalam satu periode tertentu dan 

berapa dana yang ditanamkan dalam piutang berputar dalam satu 

periode. Dalam penelitia ini variabel perputaran piutang tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Maka perusahaan memperhatikan 

kebijakan piutang yang ditetapkan oleh perusahaan agar lebih efektif. 
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3. Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur perjalanan persediaan sampai kembali menjadi uang kas 

yang berputar dalam satu tahun. Dalam penelitian ini variabel 

perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Sehingga perusahaan memperhatikan kebijakan persediaan yang 

ditetapkan perusahaann agar lebih efektif. 

1.4 KETERBATASAN PENELITIAN 

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan – keterbatasan yang diharapkan 

dapat diperbaiki dan dijadika sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya 

yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang sama. Keterbatasan – 

keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1) Terdapat keterbatasan sampel penelitian dari total perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebanyak 89 perusahaan dan hanya 12 perusahaan yang masuk dalam 

kriteria penelitian untuk setiap tahunnya. 

2) Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan 3 variabel 

independent sehingga peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya 

melakukan penambahan variabel sehingga dapat mengungkap secara 

lebih komprehensif profitabilitas (ROA). 

 

 


